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Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui pengaruh
penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan remaja
tentang sindrom premenstruasi di SMA Negeri 1 Godean
Design penelitian adalah kuantitatif menggunakan pre
eksperiment desain dengan pendekatan One-Group
Pretest-Postest. Sampel diambil dengan metode
probability sampling selama 1 hari dengan jumlah
sampel 60 responden. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner. Analisis data dilakukan
dengan  Wilcoxon.pengetahuan  remaja  sebelum
diberikan penyuluhan paling banyak dalam kategori
cukup sebanyak 27 respondesn (45%). Pengetahuan
remaja setelah diberikan penyuluhan tentang sindrom
premenstruasi (PMS) paling banyak dalam kategori baik
sebanyak 44 responden (73%). Ada pengaruh
penyuluhan terhadap pengetahuan remaja tentang
sindrom premenstruasi. hal ini ditunjukan dari hasil uji
statistik dengan Wilcoxon diperoleh p-value sebesar
0.000 dimana nilai p-value <0,05sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima. Hasil uraian tersebut maka dapat
diputuskan ada pengaruh terhadap tingkat pengetahuan
remaja putri tentang sindrom premenstruasi dan nilai p-
value sebesar 0,000 nilai tersebut <0,05 sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima.
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PENDAHULUAN

Menurut laporan WHO (Organisasi Kesehatan Dunia), sindrom pramenstruasi lebih
banyak terjadi di negara-negara Asia dibandingkan di negara-negara Barat (Putri, 2020).
Pada tahun 2020, gangguan menstruasi terjadi pada 38,45% penduduk di Indonesia. Namun
pada tahun 2019, prevalensi PMS mencapai 58,1%. Prevalensi sindrom pramenstruasi (PMS)
semakin meningkat di Indonesia, sekitar 80% remaja putri mengalami gejala sindrom
pramenstruasi yang dapat mengganggu kehidupan sehari-hari. (Sahadhati Arsa et al., 2023).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Yogyakarta, sebanyak 32,87% mengalami
gejala PMS sedang hingga berat dan 67, 13% mengalami PMS ringan (Lutfiyati et al., 2021).

Pengetahuan tentang sindrom pramenstruasi dan upaya pencegahan di kalangan
remaja merupakan suatu insentif yang diharapkan dapat mengarah pada perilaku yang lebih
baik di kalangan remaja. Diharapkan dengan mewaspadai gejala sindrom menstruasi, remaja
akan berusaha menghadapinya dengan baik dan bukan malah mengabaikannya. Kurangnya
pengetahuan, pengalaman, bahkan informasi mengenai sindrom pramenstruasi pada wanita,
terutama remaja putri, dapat memperparah gejala yang terjadi. Remaja putri seringkali gagal
dalam upaya mengatasi sindrom pramenstruasi tanpa pengetahuan yang memadai (Herman
etal, 2019).

Upaya Pemerintah Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 memuat kesehatan reproduksi
pada Pasal 6 Pasal 71 (3) yang meliputi promosi, pencegahan, pengobatan dan rehabilitasi
kesehatan reproduksi. Setiap orang, termasuk generasi muda, berhak atas informasi,
pendidikan, dan nasihat yang akurat dan bertanggung jawab mengenai kesehatan reproduksi
(Setyawati, 2023). Undang-undang No 61 Tahun 2014 tentang Kesehatan Reproduksi pada
bagian pertama pasal 1 ayat 3 menyebutkan bahwa pelayanan kesehatan reproduksi remaja
adalah kegiatan dan/atau suatu serangkaian kegiatan yang ditujukan kepada remaja dalam
rangka menjaga kesehatan reproduksi (Peraturan Pemerintah, 2019).

Minimnya informasi dan kurangnya peran orang tua dalam penatalaksanaan
Premenstruasi Syndrome (PMS) sering menjadi salah satu persoalan yang membuat mereka
kurang benar dalam memberikan keputusan. Penelitian yang dilakukan oleh Parvathy Nair,
et al. 41% dari anak perempuan mendapat informasi tentang menstruasi dari ibunya, 22,4%
mendapat informasi dari saudara perempuan, 21% dari teman, 4,45% dari televisi, dan 3,3%
dari anak perempuan yang mendapat informasi dari buku (Dian, 2020).

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan American college of obstetricians
and gynecologist (ACOG) dalam (Astikasari, 2022), di Srilanka mendapatkan prevensi hasil
remaja putri yang mengalami Premenstruasi Sindrom sebanyak 65,7%. Berdasarkan laporan
World Health Organization, PMS memiliki prevalensi lebih tinggi di negara-negara Asia
dibandingkan dengan negara-negara barat, sementara di Indonesia angka prevalensi ini
dapat mencapai 85% dari seluruh populasi wanita usia reproduksi, yang terdiri dari 60-75%
mengalami sindrom pramenstruasi.

Peran bidan dalam hal ini adalah melakukan upaya preventif sebagaimana dalam
KEMENKES nomor 320 tahun 2020 tentang bidan memiliki kemampuan untuk
mengorganisir dan melaksanakan promosi kesehatan reproduksi. Peran bidan difasilitas
kesehatan seharusnya memberikan pelayanan atau upaya preventif disekolah berupa
penyuluhan tentang kesehatan reproduksi (Indahningrum & lia dwi jayanti, 2020).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan rancangan pre-eksperiment
desain dengan pendekatan One-Group Pretest-Postest. Sampel diambil dengan metode
probability sampling selama 1 hari dengan jumlah sampel 60 responden. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Analisis data dilakukan dengan
Wilcoxon.

HASIL PENELITIAN
a. Karakteristik Responden
Table 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Usia Saat Ini Frekuensi Persentase
Usia 15 Tahun 13 22%
Usia 16 Tahun 42 70%
Usia 17 Tahun 5 8%
Total 60 100%

Berdasarkan table 4.1 diatas responden terbanyak pada usia 16 tahun sebanyak 42
remaja putri (70%). Responden paling sedikit yaitu pada usia 17 tahun sebanyak 5 remaja
putri (8%).

b. Pengetahuan Remaja Putri Pretest Dan Postest
Tabel 2. Pengetahuan Remaja Putri Pretest Dan Postest

Pengetahuan Nilai Pretes Nilai Postest
F % F %
Baik 14 23% 44 73%
Cukup 26 43% 14 23%
Kurang 20 33% 2 3%
Total 60 100% 60 100%

Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukan pengetahuan respondem pada saat
pretest mengenai pengetahuan Sindrom Premenstruasi (PMS) paling banyak dalam kategori
Cukup sebanyak 26 responden (43%) deang an usia 15 tahun (3 responden) usia 16 tahun
(22 responden) dan usia 17 tahun (1 responden), responden dalam kategori pengetahuan
baik sebanyak 14 responden (23%) dengan usia 16 tahun (10 responden) dan usia 17 tahun
(4 responden), sedangkan paling sedikit dalam kategori kurang yaitu 20 responden (33%)
dengan usia 15 tahun (11 responden) dan usia 16 tahun (9 responden).

Berdasarkan data tabel dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan
sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan Sindrom Premenstruasi. Data setelah diberikan
penyuluhan pengetahuan remaja paling banyak kategori Baik (76-100%) yaitu 44 responden
(73%) didapat dengan usia 15 tahun (4 responden) usia 16 tahun (30 responden) dan usia
17 tahun (5 responden), kategori cukup (56-75%) yaitu 14 responden (23%) didapat dengan
usia 15 tahun (4 responden) dan usia 16 tahun (4 responden), dan kategori kurang (<56%)
yaitu 2 responden (3%) didapat dengan usia 15 tahun (1 responden) dan usia 16 tahun (1
responden).
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c. Analisis Bivariat dengan Wilcoxon
Tabel 3. Uji Statistik Wilcoxon Pretest dan Postest Pengetahuan remaja tentang
pengetahuan sindrom premenstruasi (PMS).
Pretest Postest Selisih Zscore P Value
Mean  Mean Mean Asymp.Sig (2-tailed)
12.12 15.62 3.5 -6.759 .000
Berdasarkan tabel diketahui bahwa “Z” sebesar -6.759 dan p value sebesar .000
dimana nilai p value <0.05 sehingga dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga ada pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang
sindrom premenstruasi (PMS) pada remaja kelas X di SMA Negeri 1 Godean.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pengetahuan remaja tentang Sindrome Premenstruasi (PMS) sebelum diberikan
penyuluhan

Pretest penyuluhan dilakukan pada tanggal 19 juli 2024 menunjukan Tingkat
pengetahuan baik (76-100%) sebanyak 13 responden (22%), responden dalam kategori
pengetahuan cukup (56-75%) sebanyak 27 responden (45%), sedangkan responden dalam
kategori pengetahuan kurang (<56) sebanyak 20 responden (33%). Penelitian ini
menunjukan bahwa pengetahuan remaja tentang sindrom premenstruasi (PMS) sebelum
dilakukan penyuluhan Sebagian besar dalam kategori cukup.

Hasil pretest yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pengetahuan remaja masih
belum maksimal tentang pengetahuan mengenai Penatalaksanaan Sindrom premenstruasi
(PMS). Hal ini membuktikan masih kurangnya informasi yang diperoleh remaja putri terkait
dengan penatalaksaan sindrom premenstruasi (PMS). Diketahui partner diskusi yang disukai
dalam Kesehatan reproduksi pada kalangan anak remaja putri yaitu guru, selain teman
sebaya dan ibu. Artinya sekolah memiliki peran penting untuk memberikan tenaga pendidik
yang menjadi salah satu sumber informasi yang valid mengenai permasalahan Kesehatan
reproduksi pada remaja (Susant, 2019).

b. Pengetahuan remaja tentang penatalaksanaan Premenstrual Syndrome (PMS)
setelah diberikan penyuluhan

Hasil penelitian setelah diberikan penyuluhan Sebagian besar responden menunjukan

mempunyai pengetahuan yang baik (76-100%) yaitu 44 responden (73%), yang mempunyai

pengetahuan cukup (56-75%) yaitu 14 responden (23%), dan responden yang mempunyai

pengetahuan kurang (<56%) yaitu 2 responden (3%). Penelitian ini menunjukan bahwa

pengetahuan remaja putri tentang pengetahuan sindrom premenstruasi dalam kategori baik.

Kuesioner posttest pada anak remaja putri dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan dari pretest ke posttest. Pengetahuan remaja tentang sindrom
premenstruasi (PMS) setelah diberikan penyuluhan terbanyak dalam kategori baik yaitu 44
responden (73%) dan paling sedikit yaitu 2 responden (3%). Penelitian ini sesuai dengan
penelitian Herman (2019) dimana antara penyuluhan yang dilakukan di SMA Negeri 1
Godean dengan pengetahuan sindrom premenstruasi (PMS) terdapat hubungan dan
peningkatan diantara keduanya.

Pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan sindrom premenstruasi (PMS) pada
remaja putri

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui pengaruh penyluhan terhadap tingkat
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pengetahuan sindrom premenstruasi pada remaja putri di SMA Negeri 1 Godean menunjukan
adanya pengaruh sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan, bahwa sebelum diberikan
penyuluhan didapatkan dalam kategori baik yaitu 14 responden (23%), kategori cukup yaitu
27 responden (43%), dan kategori kurang yaitu 20 responden (33%). Sedangkan setelah
diberikan penyuluhan dalam kategori baik yaitu 44 responden (73%), kategori cukup 14
responden (23%), dan kategori kurang terdapat 2 responden (3%). Pada penelitian Ariyanti
(2019) menunjukan bahwa terdapat hubungan atara metode penyuluhan dengan tingkat
pengetahuan remaja.

KESIMPULAN
Hasil penelitian “Pengaruh penyuluhan tingkat pengetahuan sindrom premenstruasi
pada remaja” maka diperoleh simpulan:

1. Pengetahuan remaja putri sebelum diberikan penyuluhan dalam kategori baik yaitu 13
responden (22%), cukup yaitu 27 responden (45%), dan kurang yaitu 20 responden
(33%).

2. Pengetahuan remaja setelah diberikan penyuluhan paling banyak dalam kategori baik
yaitu 44 responden (73%), cukup 14 responden (23%), dan kurang terdapat 2 responden
(3%).

3. Terdapat pengaruh penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan sindrom premenstruasi
(PMS) Dimana hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon diperoleh p value sebesar 0,000
dimana nilai p value <0,05 yaitu artinya ada. pengaruh yang signifikan antara penyuluhan
terhadap tingkat pengetahuan tentang sindrom premenstruasi (PMS) pada anak remaja
putri.

SARAN

a. Bagi Institut Pendidikan (Sekolah)
Bagi Remaja putri SMA Negeri 1 Godean diharapkan dapat bekerja sama dengan pihak
puskesmas untuk memberikan pendidikan kesehatan kepada remaja putri tentang
kesehatan reproduksi khususnya sindrom premenstruasi serta dampak yang ditimbulkan.

b. Bagi Pengguna (Remaja Putri kelas X SMA Negeri 1 Godean)
Perlu ditingkatkan untuk pengetahuan, kesadaran, serta kepedulian terhadap Kesehatan
pada reproduksinya, terutama pengetahuan sindrom premenstruasi, dan setelah
diberikan penyuluhan remaja putri menjadi lebih tau apa itu sindrom premenstruasi
(PMS) dan bagaimana cara pencegahan dan cara mengatasi sindrom premenstruasi
(PMS) dengan baik.

c. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan bahwa perlu diadakan penelitian lanjutan dengan menambah variable lain
yang lebih lengkap mengenai masalah sindrom premenstruasi (PMS) dengan cakupan
yang lebih luas dan pendalaman penelitian terbatass pada pengaruh penyuluhan saja.
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